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Penelitian sastra lisan perlu dilakukan untuk memahami hakikat sistem kelisanan dan sekaligus mengetahui
masyarakat yang melahirkan sastra tersebut, seperti penelitian terhadap sastra lisan bailau sebagai salah satu
ragam sastralisan dari daerah Bayang Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Selain dari itu, penelitian terhadap
sastra lisan bailau dapat juga mengungkapkan bahwa sastralisan ini pernah ada keberadaannya pada saat
kepunahan khasanah sastralisan di Indonesia sedang di ambang pintu. Saya mendukung pernyataan James J.
Fox (1986:3) yang menyatakan bahwa sastra lisan merupakan sesuatu yang lebih dari sekadar cermin masa
lampau suatu masyarakat; melainkan bahwa sastra lisan itu juga merupakan gambaran tentang rakyat yang
diungkapkan dan diproyeksikan sepanjang waktu.

Pandangan J. Fox tersebut diperkuat oleh pernyataan Finnegan (1973:3) yang menyebutkan bahwa sastra
lisan adal ah salah satu gejala kebudayaan yang terdapat pada masyarakat dan isinya mungkin mengenai
berbagai peristiwayang terjadi atau kebudayaan masyarakat pemilik sastratersebut. Finnegan (1978:7) juga
menjel askan bahwa membicarakan sastra lisan tidak sempurna kalau kita hanya membicarakan karya
sastranya sgja melainkan kita harus juga menghubungkannya dengan pencerita, penceritaan, pendengar, atau
khalayaknya. Untuk menghargai sepenuhnya karya lisan, menurut Finnegan, tidak cukup hanya kalau
berdasarkan hasil analisis melalui interpretasi kata-kata, nada, struktur statistik, dan isinya sgja. Gambaran
tentang sastra lisan hendaknya juga membicarakan penggubah atau pencerita, variasi yang terjadi yang
disebabkan oleh khalayak, saat penceritaan, reaks khalayak, sumbangan aat-alat musiknya, dan konteks
sosial tempat ceritaitu dilaksanakan.

Saya sangat terkesan dengan pernyataan Ibu Pudentia di ruang kelas mata kuliah sastra lisan bahwa peneliti
sastralisan Indonesia saat ini berpacu dengan kematian sastra lisan itu sendiri. Hal yang senada dengan
pernyataan tersebut juga dilontarkan oleh Nani Tuloli (1991:2) bahwa besar kemungkinan akan hilangnya
kekayaan budaya seiring berubah dan hilangnya ragam sastralisan jikatidak segera diadakan penelitian dan
usaha-usaha melestarikan sastra lisan ini. Setidaknya kita akan kehilangan proses pewarisan sastra lisan ini
karena penutur sastralisan yang ada saat ini kebanyakan adalah penutur yang sudah berusia lanjut,
sebagaimana yang saya temukan pada tukang bailau dari daerah Bayang.
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